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Abstrak 
 
Perbankan syariah telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa 
dekade terakhir, dan dengan munculnya teknologi digital, sektor ini 
menghadapi tantangan baru dan peluang besar. Artikel ini membahas 
dinamika perbankan syariah di era digital dengan fokus pada tantangan 
yang dihadapi oleh institusi perbankan syariah, inovasi yang telah dilakukan, 
serta arah masa depan yang dapat diambil untuk memastikan keberlanjutan 
dan daya saing di pasar global. Dalam konteks ini, penerapan teknologi 
finansial (fintech) yang berlandaskan prinsip syariah menjadi hal penting 
untuk mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan efisiensi layanan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam integrasi 
teknologi digital, inovasi seperti pembayaran digital, layanan perbankan 
berbasis aplikasi, dan pengembangan produk keuangan syariah berbasis 
teknologi mampu memperkuat perbankan syariah dan membuka peluang 
baru dalam pengelolaan keuangan yang lebih inklusif dan transparan. 

 
Kata kunci: Perbankan syariah, Era digital, Tantangan, Inovasi, Teknologi 
finansial, Inklusi keuangan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Perbankan syariah di Indonesia, 
yang merupakan bagian integral dari 
sistem perbankan nasional, telah 
mengalami perkembangan pesat 
seiring dengan penerapan prinsip-
prinsip ekonomi Islam yang 
menekankan keadilan, transparansi, 
dan penghindaran praktik yang 
merugikan. Di era digital, kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi 
memberikan dampak yang besar 
terhadap sektor perbankan syariah, 

menciptakan tantangan baru dalam hal 
kompetisi, kebutuhan akan inovasi 
produk, serta pengelolaan risiko yang 
lebih kompleks. Penerapan teknologi 
finansial (fintech) dalam perbankan 
syariah semakin relevan untuk 
meningkatkan layanan kepada nasabah, 
memperluas jangkauan pasar, serta 
menciptakan peluang bagi inklusi 
keuangan. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis dinamika perbankan 
syariah di tengah perubahan digital, 
mengidentifikasi tantangan yang 
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dihadapi, serta menggali inovasi yang 
dilakukan untuk mengatasi tantangan 
tersebut. 

Perbankan syariah telah menjadi 
bagian penting dari sistem keuangan 
global, menawarkan alternatif yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam seperti keadilan, transparansi, 
dan larangan riba. Seiring dengan 
perkembangan teknologi digital, sektor 
ini menghadapi berbagai tantangan dan 
peluang yang signifikan. Di satu sisi, 
digitalisasi membawa efisiensi 
operasional, peningkatan aksesibilitas 
layanan, dan inovasi dalam produk 
keuangan syariah. Di sisi lain, 
tantangan terkait dengan integrasi 
teknologi yang mematuhi prinsip-
prinsip syariah, pengelolaan data yang 
aman, dan persaingan dengan bank 
konvensional serta fintech semakin 
kompleks. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji dinamika perbankan 
syariah di era digital dengan fokus pada 
tantangan yang dihadapi, inovasi yang 
dilakukan, dan arah masa depan sektor 
ini. 

Salah satu aspek penting dalam 
menghadapi dinamika digitalisasi 
adalah pemahaman tentang bagaimana 
teknologi dapat diadopsi dan 
diintegrasikan dalam praktik 
perbankan syariah tanpa mengabaikan 
prinsip-prinsip syariah. Teknologi 
seperti blockchain, big data, dan 
kecerdasan buatan (AI) memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan 
efisiensi dan transparansi transaksi 
perbankan. Namun, untuk 
mengimplementasikan teknologi ini 
secara efektif, diperlukan peraturan 
yang jelas dan adaptasi dari sisi 

infrastruktur perbankan, serta 
pendidikan yang lebih luas mengenai 
teknologi dan prinsip syariah. 
Meskipun ada tantangan dalam 
penyesuaian ini, keuntungan dari 
adopsi teknologi digital bagi perbankan 
syariah sangat signifikan, terutama 
dalam hal memperluas inklusi 
keuangan dan memperkuat daya saing 
di pasar global. 

Selain itu, perbankan syariah 
harus menghadapi tantangan dalam 
melindungi data nasabah dan 
mengelola risiko yang terkait dengan 
keamanan siber. Dengan semakin 
meningkatnya penggunaan layanan 
perbankan digital, penting bagi institusi 
perbankan syariah untuk 
mengembangkan sistem keamanan 
yang solid dan mematuhi prinsip 
syariah. Ini termasuk perlunya 
pengawasan yang lebih ketat terhadap 
teknologi yang digunakan dan 
pendidikan kepada pengguna agar 
mereka memahami pentingnya 
perlindungan data pribadi. Artikel ini 
akan mengeksplorasi bagaimana 
perbankan syariah dapat 
memanfaatkan inovasi digital untuk 
menghadapi tantangan ini dan 
bagaimana sektor ini dapat 
berkembang ke arah yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan di masa depan. 

 
Tantangan Perbankan Syariah di Era 
Digital 
Regulasi yang Kompleks dan 
Adaptasi Teknologi 

Salah satu tantangan utama yang 
dihadapi perbankan syariah di era 
digital adalah integrasi teknologi 
dengan sistem yang telah ada, yang 
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sering kali didominasi oleh regulasi 
yang belum sepenuhnya 
mengakomodasi perkembangan 
teknologi terbaru. Dalam hal ini, 
regulasi yang mengatur penerapan 
teknologi dalam perbankan syariah 
harus dapat memastikan bahwa produk 
dan layanan yang ditawarkan tetap 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
tanpa mengorbankan prinsip 
transparansi dan keadilan. 

Di era digital, perbankan syariah 
menghadapi tantangan besar dalam hal 
regulasi yang mengatur penggunaan 
teknologi baru. Meskipun digitalisasi 
membawa berbagai keuntungan, 
termasuk peningkatan efisiensi dan 
aksesibilitas, pengintegrasian teknologi 
ke dalam perbankan syariah 
memerlukan pemahaman mendalam 
tentang prinsip-prinsip syariah serta 
penyesuaian regulasi yang ada. 
Regulasi yang saat ini diterapkan sering 
kali belum cukup fleksibel untuk 
mengakomodasi teknologi yang terus 
berkembang, seperti blockchain dan 
kecerdasan buatan (AI). Oleh karena 
itu, penting bagi otoritas perbankan 
untuk merancang kerangka regulasi 
yang dapat mengatur penggunaan 
teknologi digital sambil memastikan 
kepatuhan pada prinsip syariah, 
sehingga perbankan syariah dapat 
berinovasi tanpa melanggar nilai-nilai 
dasarnya. 

Adaptasi teknologi dalam 
perbankan syariah juga memerlukan 
pemahaman yang mendalam dari sisi 
manajerial dan operasional. Di satu sisi, 
teknologi baru menawarkan peluang 
besar untuk memperluas jangkauan 
layanan, mengurangi biaya operasional, 

dan meningkatkan kenyamanan 
nasabah. Di sisi lain, institusi 
perbankan syariah harus memastikan 
bahwa penerapan teknologi tersebut 
tidak melanggar prinsip-prinsip 
syariah, seperti larangan riba, gharar, 
dan maisir. Oleh karena itu, 
pengembangan regulasi yang adaptif 
dan pemantauan yang ketat terhadap 
penerapan teknologi di sektor ini 
sangat penting untuk menciptakan 
keseimbangan antara inovasi dan 
kepatuhan pada prinsip syariah. 

Keberhasilan adaptasi teknologi 
dalam perbankan syariah bergantung 
pada sinergi antara sektor perbankan, 
regulator, dan teknologi itu sendiri. 
Regulasi yang dirancang dengan 
mempertimbangkan aspek kecepatan 
perkembangan teknologi akan 
memberikan ruang bagi perbankan 
syariah untuk berinovasi dan 
meningkatkan daya saingnya. Di 
samping itu, institusi perbankan 
syariah harus memiliki strategi yang 
tepat untuk melatih sumber daya 
manusia agar mampu mengelola dan 
memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Kolaborasi antara regulator 
dan penyedia teknologi juga penting 
untuk menciptakan ekosistem 
perbankan digital yang berkelanjutan, 
memastikan bahwa perubahan ini 
mendukung tujuan inklusi keuangan 
dan pertumbuhan ekonomi yang lebih 
luas. 
Keamanan Data dan Perlindungan 
Nasabah 

Seiring dengan meningkatnya 
penggunaan teknologi dalam 
perbankan syariah, masalah keamanan 
data menjadi isu penting. 
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Penyalahgunaan data pribadi dan 
kerentanannya terhadap serangan 
siber merupakan ancaman besar yang 
perlu dihadapi. Oleh karena itu, 
perbankan syariah harus 
mengembangkan sistem keamanan 
yang dapat melindungi data nasabah 
dan menjaga integritas transaksi, 
sesuai dengan prinsip syariah yang 
mengutamakan keamanan dan 
kepercayaan. 

Dalam era digital, perbankan 
syariah menghadapi tantangan serius 
terkait dengan keamanan data dan 
perlindungan nasabah. Digitalisasi 
memungkinkan perbankan syariah 
untuk menyediakan layanan yang lebih 
cepat dan lebih mudah diakses, namun 
juga meningkatkan risiko potensi 
kebocoran data dan serangan siber. 
Data pribadi dan informasi finansial 
nasabah merupakan aset yang sangat 
bernilai, dan kebocoran informasi ini 
tidak hanya merugikan individu, tetapi 
juga dapat merusak reputasi institusi 
perbankan syariah serta menurunkan 
kepercayaan masyarakat terhadap 
sektor ini. Oleh karena itu, penting bagi 
perbankan syariah untuk mengadopsi 
sistem keamanan yang kuat dan 
teknologi enkripsi yang canggih untuk 
melindungi data nasabah dan 
mengurangi risiko terjadinya 
pelanggaran data. 

Regulasi terkait perlindungan 
data juga menjadi aspek yang tak kalah 
penting dalam menjaga keamanan 
nasabah. Pemerintah dan otoritas 
perbankan perlu menetapkan 
kebijakan yang mewajibkan perbankan 
syariah untuk mematuhi standar 
keamanan yang tinggi dalam 

pengelolaan data. Hal ini meliputi 
penerapan teknologi seperti firewall, 
sistem deteksi intrusi, dan protokol 
enkripsi yang ketat. Pengawasan dari 
otoritas terkait harus dilakukan secara 
berkala untuk memastikan bahwa 
setiap lembaga perbankan syariah 
mematuhi regulasi yang berlaku dan 
melindungi data nasabah secara 
maksimal. Perbankan syariah juga 
harus mengedukasi karyawan dan 
nasabah mengenai pentingnya 
perlindungan data pribadi serta risiko 
keamanan siber yang mungkin 
dihadapi. 

Kepercayaan nasabah merupakan 
kunci untuk keberhasilan perbankan 
syariah di era digital, dan untuk itu, 
perlindungan data harus menjadi 
prioritas utama. Perbankan syariah 
harus menunjukkan komitmennya 
dalam menjaga keamanan data dengan 
transparansi dan komunikasi yang jelas 
kepada nasabah mengenai langkah-
langkah perlindungan yang diterapkan. 
Penerapan teknologi seperti blockchain 
dan pengenalan biometrik dapat 
menjadi solusi yang efektif dalam 
meningkatkan keamanan transaksi. 
Selain itu, lembaga perbankan syariah 
juga perlu membangun kemitraan 
dengan penyedia layanan keamanan 
siber yang berpengalaman untuk 
mengembangkan sistem perlindungan 
yang lebih maju dan siap menghadapi 
potensi ancaman yang berkembang di 
dunia maya. 
Persaingan dengan Bank 
Konvensional dan Fintech 

Persaingan dengan bank-bank 
konvensional yang lebih besar serta 
fintech yang menawarkan layanan 
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berbasis digital lebih cepat dan lebih 
murah juga menjadi tantangan. 
Perbankan syariah harus menemukan 
cara untuk memanfaatkan teknologi 
tanpa kehilangan karakteristik yang 
membedakannya dari bank 
konvensional, seperti penerapan 
prinsip bebas riba, gharar, dan maisir. 

Perbankan syariah kini 
menghadapi persaingan yang semakin 
ketat, baik dari bank konvensional 
maupun perusahaan fintech. Bank 
konvensional, dengan kekuatan dan 
sumber daya yang lebih besar, telah 
memanfaatkan teknologi digital untuk 
memperluas jangkauan layanan dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Di 
sisi lain, fintech yang berkembang pesat 
membawa inovasi yang disruptif, 
seperti pembayaran digital, peer-to-
peer lending, dan platform investasi 
yang lebih fleksibel. Untuk dapat 
bersaing, perbankan syariah harus 
mengintegrasikan teknologi terbaru 
yang sesuai dengan prinsip syariah, 
mengembangkan produk dan layanan 
yang lebih menarik, serta menciptakan 
ekosistem digital yang aman dan 
inklusif. Tantangan ini membutuhkan 
pemahaman yang mendalam tentang 
kebutuhan nasabah dan kemampuan 
untuk mengadopsi teknologi dengan 
cepat tanpa mengorbankan prinsip 
syariah. 

Persaingan yang semakin sengit 
juga memaksa perbankan syariah 
untuk mengevaluasi kembali strategi 
bisnis mereka, baik dari sisi layanan, 
produk, maupun model operasional. 
Inovasi seperti penggunaan blockchain 
untuk transaksi yang lebih transparan, 
big data untuk analisis nasabah, dan 

aplikasi mobile yang user-friendly 
dapat menjadi kunci untuk 
memperkuat posisi perbankan syariah 
di pasar. Selain itu, penting bagi 
perbankan syariah untuk membangun 
kemitraan dengan fintech dan teknologi 
baru guna menciptakan sinergi yang 
menguntungkan kedua belah pihak. 
Dengan mengadopsi pendekatan yang 
kolaboratif dan adaptif, perbankan 
syariah dapat tidak hanya bertahan 
tetapi juga berkembang di tengah 
persaingan yang semakin intens di era 
digital ini. 
 
Inovasi dalam Perbankan Syariah di 
Era Digital 
Layanan Perbankan Berbasis 
Aplikasi dan Mobile Banking 

Seiring dengan berkembangnya 
teknologi smartphone, perbankan 
syariah semakin mengandalkan 
aplikasi mobile banking untuk 
menjangkau nasabah. Inovasi ini tidak 
hanya mempermudah transaksi, tetapi 
juga memberikan pengalaman 
perbankan yang lebih cepat, aman, dan 
efisien. Selain itu, aplikasi mobile ini 
dapat menawarkan layanan seperti 
pembayaran zakat, infaq, dan sedekah 
secara langsung melalui platform 
digital. 

Layanan perbankan berbasis 
aplikasi dan mobile banking telah 
menjadi pilar utama dalam 
transformasi digital perbankan syariah, 
memberikan kemudahan akses dan 
kenyamanan bagi nasabah. Aplikasi 
mobile memungkinkan nasabah untuk 
mengakses rekening mereka, 
melakukan transaksi, dan memantau 
saldo secara real-time, tanpa perlu 
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mengunjungi cabang fisik. Layanan ini 
tidak hanya meningkatkan 
kenyamanan, tetapi juga memperluas 
inklusi keuangan, terutama bagi 
masyarakat di daerah yang sulit 
dijangkau oleh cabang perbankan 
konvensional. Namun, pengembangan 
aplikasi dan mobile banking di 
perbankan syariah harus 
mempertimbangkan aspek kepatuhan 
terhadap prinsip syariah, sehingga 
fitur-fitur seperti transaksi berbasis 
bunga atau riba harus dihindari dan 
digantikan dengan solusi yang sesuai, 
seperti pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Sementara itu, integrasi teknologi 
canggih seperti keamanan biometrik 
dan otentikasi multi-faktor semakin 
penting dalam menjaga keamanan data 
nasabah. Penerapan teknologi ini 
membantu melindungi transaksi dari 
potensi ancaman siber, yang menjadi 
tantangan besar di era digital ini. Bank 
syariah perlu terus mengembangkan 
dan memperbarui fitur-fitur dalam 
aplikasi mereka agar tetap relevan dan 
aman bagi pengguna. Penyesuaian 
terhadap kebutuhan pengguna yang 
semakin mobile juga memerlukan 
investasi dalam pengembangan sumber 
daya manusia yang memiliki 
kompetensi di bidang teknologi 
informasi dan keuangan syariah. 
Dengan demikian, layanan perbankan 
berbasis aplikasi dan mobile banking 
dapat menjadi solusi yang tidak hanya 
mempermudah transaksi, tetapi juga 
mendukung pertumbuhan inklusi 
keuangan yang berkelanjutan. 
 
 

Sistem Pembayaran Digital Berbasis 
Syariah 

Sistem pembayaran digital 
berbasis syariah telah menjadi bagian 
integral dalam upaya perbankan 
syariah untuk memperluas jangkauan 
layanan dan meningkatkan 
kenyamanan nasabah. Penggunaan 
teknologi pembayaran digital 
memungkinkan transaksi yang cepat, 
aman, dan efisien, mendukung prinsip-
prinsip syariah dengan menghindari 
riba, gharar, dan maisir. Dalam 
pengembangan sistem pembayaran ini, 
bank-bank syariah harus memastikan 
bahwa seluruh prosesnya mematuhi 
hukum Islam, misalnya dengan 
mengutamakan transaksi berbasis bagi 
hasil (mudarabah) dan menghindari 
penggunaan instrumen yang 
mengandung unsur spekulasi. Dengan 
semakin berkembangnya ekosistem 
digital, integrasi antara sistem 
pembayaran syariah dan aplikasi 
keuangan digital lainnya, seperti 
dompet digital dan platform e-
commerce, menjadi langkah strategis 
untuk meningkatkan aksesibilitas 
layanan keuangan. 

Namun, penerapan sistem 
pembayaran digital berbasis syariah 
tidak terlepas dari tantangan, seperti 
kebutuhan untuk mengembangkan 
infrastruktur teknologi yang memadai 
dan memenuhi standar keamanan 
siber. Penting bagi perbankan syariah 
untuk menjalin kerja sama dengan 
penyedia teknologi finansial (fintech) 
yang memiliki pemahaman tentang 
prinsip-prinsip syariah, guna 
mengembangkan sistem yang inovatif 
dan sesuai syariah. Regulator juga 
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memiliki peran penting dalam 
menyusun pedoman yang jelas tentang 
pengoperasian sistem pembayaran 
digital ini, serta mengawasi penerapan 
prinsip syariah agar transaksi tetap 
aman dan sesuai dengan etika Islam. 
Dengan langkah-langkah tersebut, 
sistem pembayaran digital berbasis 
syariah diharapkan dapat memperkuat 
inklusi keuangan dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

Pembayaran digital berbasis 
syariah yang didukung oleh teknologi 
blockchain juga mulai diperkenalkan 
dalam perbankan syariah. Sistem ini 
memungkinkan transaksi yang lebih 
transparan, efisien, dan terhindar dari 
unsur riba. Sistem pembayaran digital 
berbasis syariah membuka peluang 
bagi inklusi keuangan yang lebih luas, 
terutama untuk masyarakat yang 
sebelumnya sulit mengakses layanan 
perbankan konvensional. 
Fintech Syariah 

Fintech syariah merupakan salah 
satu inovasi terpenting dalam 
mengintegrasikan teknologi digital 
dengan prinsip-prinsip keuangan 
syariah. Layanan fintech syariah 
mencakup berbagai sektor, mulai dari 
pembayaran digital, peer-to-peer 
lending, hingga platform investasi yang 
berbasis pada prinsip bagi hasil dan 
tanpa riba. Dengan memanfaatkan 
teknologi seperti blockchain, big data, 
dan aplikasi mobile, fintech syariah 
mampu menyediakan solusi keuangan 
yang lebih cepat, transparan, dan 
terjangkau. Hal ini memungkinkan 
perbankan syariah untuk lebih inklusif 
dalam menjangkau masyarakat, 

termasuk generasi milenial dan 
pengguna yang belum terlayani oleh 
lembaga keuangan tradisional. Fintech 
syariah juga dapat memperkuat 
prinsip-prinsip sosial dalam ekonomi 
syariah, seperti pembiayaan untuk 
usaha kecil dan menengah (UKM) dan 
proyek-proyek yang memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. 

Namun, pengembangan fintech 
syariah juga menghadapi sejumlah 
tantangan. Salah satu tantangan utama 
adalah memastikan bahwa semua 
produk dan layanan yang ditawarkan 
tetap mematuhi prinsip syariah yang 
ketat. Ini memerlukan kolaborasi 
antara perbankan syariah, regulator, 
dan penyedia teknologi untuk 
merancang kerangka kerja yang jelas 
dan pengawasan yang efektif. Selain itu, 
keamanan data dan perlindungan 
privasi nasabah juga harus menjadi 
prioritas dalam pengembangan fintech 
syariah, mengingat tingginya potensi 
ancaman siber di dunia digital. Dengan 
strategi yang tepat, fintech syariah 
dapat memanfaatkan teknologi untuk 
memperluas layanan perbankan 
syariah, menciptakan ekosistem yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan, serta 
mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang lebih stabil dan beretika. 

Fintech syariah yang mengadopsi 
teknologi blockchain, big data, dan 
kecerdasan buatan (AI) memungkinkan 
perbankan syariah untuk menawarkan 
produk keuangan yang lebih inovatif 
dan berbasis prinsip syariah, seperti 
pinjaman tanpa bunga, investasi 
berbasis bagi hasil, dan asuransi 
syariah berbasis teknologi. Inovasi 
fintech ini membantu perbankan 
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syariah dalam memperluas jangkauan 
pasar dan memberikan solusi keuangan 
yang lebih inklusif. 
 
Arah Masa Depan Perbankan 
Syariah 

Perbankan syariah di era digital 
menghadapi prospek yang cerah, 
namun juga memerlukan transformasi 
signifikan untuk memanfaatkan 
teknologi secara maksimal. Arah masa 
depan perbankan syariah berfokus 
pada integrasi teknologi canggih yang 
mendukung prinsip-prinsip syariah, 
seperti penggunaan artificial 
intelligence (AI), blockchain, dan big 
data untuk meningkatkan efisiensi dan 
transparansi. Inovasi dalam produk dan 
layanan, seperti pembiayaan berbasis 
teknologi, transaksi tanpa kontak, dan 
solusi investasi digital, diharapkan 
dapat memperluas jangkauan dan 
meningkatkan inklusi keuangan. 
Perbankan syariah juga harus 
mengembangkan sistem yang mudah 
diakses, user-friendly, dan mematuhi 
prinsip etika Islam untuk menarik 
generasi muda serta masyarakat yang 
lebih luas. 

Untuk menghadapi tantangan di 
masa depan, perbankan syariah perlu 
memperkuat kemitraan dengan fintech 
dan startup teknologi finansial guna 
menciptakan ekosistem keuangan yang 
lebih dinamis dan berkelanjutan. 
Regulasi yang fleksibel namun tetap 
menjaga kepatuhan syariah juga harus 
diterapkan untuk menghindari 
ketidakpastian hukum yang dapat 
menghambat inovasi. Perbankan 
syariah diharapkan dapat lebih proaktif 
dalam membangun kesadaran dan 

kepercayaan masyarakat melalui 
edukasi tentang manfaat produk-
produk syariah yang berbasis 
teknologi. Dengan langkah-langkah ini, 
perbankan syariah tidak hanya dapat 
bertahan di era digital, tetapi juga 
berkembang menjadi sektor yang lebih 
kompetitif dan berperan penting dalam 
perekonomian global. 

Perbankan syariah di masa depan 
akan semakin mengarah pada integrasi 
antara teknologi dan prinsip-prinsip 
syariah yang lebih harmonis. Untuk itu, 
ada beberapa langkah yang perlu 
diambil oleh industri perbankan 
syariah: 
Penguatan Kerja Sama dengan 
Fintech 

Penguatan kerja sama antara 
perbankan syariah dan perusahaan 
teknologi finansial (fintech) menjadi 
kunci penting dalam menghadapi era 
digital yang semakin berkembang. 
Fintech menawarkan berbagai inovasi 
yang dapat memperluas jangkauan 
layanan perbankan syariah, 
meningkatkan efisiensi operasional, 
dan memberikan pengalaman nasabah 
yang lebih baik. Melalui kolaborasi ini, 
bank syariah dapat mengadopsi 
teknologi canggih seperti blockchain 
untuk meningkatkan keamanan 
transaksi, serta penggunaan data besar 
(big data) untuk menganalisis pola 
perilaku nasabah dan mengembangkan 
produk yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan pasar. Kerja sama ini juga 
mendukung pengembangan layanan 
keuangan inklusif yang dapat 
menjangkau masyarakat yang 
sebelumnya belum terlayani oleh 
perbankan konvensional. 
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Namun, penguatan kerja sama ini 
memerlukan upaya untuk memastikan 
bahwa semua produk dan layanan yang 
dikembangkan tetap mematuhi prinsip 
syariah. Untuk itu, penting bagi 
perbankan syariah dan fintech untuk 
bekerja sama dalam merancang 
kerangka kerja yang jelas dan 
memastikan adanya pengawasan yang 
memadai dari otoritas terkait. Dengan 
demikian, kolaborasi ini tidak hanya 
akan mendorong inovasi, tetapi juga 
memperkuat fondasi perbankan 
syariah dalam menciptakan ekosistem 
keuangan yang berkelanjutan dan 
sesuai dengan prinsip syariah. Dalam 
konteks ini, edukasi mengenai 
penerapan teknologi yang sesuai 
syariah juga harus diperkuat, agar 
nasabah memiliki pemahaman yang 
baik tentang manfaat dan mekanisme 
layanan keuangan digital. 

Meningkatkan kerja sama dengan 
perusahaan fintech akan mempercepat 
adopsi teknologi dalam perbankan 
syariah, sehingga mempermudah 
proses inovasi produk dan layanan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
nasabah. 
Pengembangan Infrastruktur 
Teknologi 

Pengembangan infrastruktur 
teknologi yang mumpuni merupakan 
salah satu aspek penting dalam 
memperkuat perbankan syariah di era 
digital. Infrastruktur ini meliputi 
jaringan data yang aman, platform 
pemrosesan transaksi yang cepat, serta 
sistem manajemen risiko yang mampu 
menangani berbagai tantangan di dunia 
digital. Dengan kemajuan teknologi 
seperti cloud computing dan teknologi 

berbasis blockchain, perbankan syariah 
dapat menyediakan layanan yang lebih 
transparan, efisien, dan hemat biaya. 
Adopsi teknologi ini juga mendukung 
pengelolaan data yang lebih baik dan 
memudahkan integrasi dengan layanan 
fintech, yang semakin penting dalam 
menghadapi persaingan di pasar 
keuangan global. 

Namun, pengembangan 
infrastruktur teknologi ini juga 
menghadapi tantangan, termasuk 
kebutuhan akan investasi yang besar, 
keterbatasan akses ke teknologi 
canggih di beberapa wilayah, serta 
potensi masalah keamanan siber yang 
dapat mengancam data nasabah. Oleh 
karena itu, kolaborasi antara 
perbankan syariah, pemerintah, dan 
sektor swasta sangat diperlukan untuk 
menciptakan ekosistem teknologi yang 
kuat dan aman. Pemerintah dan 
regulator memiliki peran penting 
dalam menyediakan kerangka hukum 
yang mendukung pengembangan 
teknologi finansial, sambil memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah. 
Dengan langkah-langkah ini, perbankan 
syariah diharapkan dapat berkembang 
secara berkelanjutan dan menawarkan 
layanan yang lebih inklusif dan sesuai 
dengan kebutuhan nasabah di era 
digital. 

Infrastruktur teknologi yang lebih 
baik dan lebih aman perlu dibangun 
untuk mendukung transaksi yang lebih 
cepat dan aman, serta untuk 
memastikan bahwa prinsip syariah 
tetap terlindungi dalam setiap 
transaksi. 
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Peningkatan Literasi Digital dan 
Syariah 

Peningkatan literasi digital dan 
syariah menjadi komponen penting 
dalam menghadapi tantangan 
perbankan syariah di era digital. 
Meskipun perbankan syariah terus 
berkembang dengan adopsi teknologi 
baru, tidak semua nasabah memahami 
bagaimana teknologi tersebut 
berfungsi, terutama dalam konteks 
kepatuhan terhadap prinsip syariah. 
Oleh karena itu, edukasi mengenai 
aspek digital dan prinsip syariah yang 
terkait sangat diperlukan untuk 
memastikan bahwa nasabah dapat 
memanfaatkan layanan perbankan 
digital dengan aman dan sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. Upaya peningkatan 
literasi ini tidak hanya melibatkan 
penyuluhan kepada konsumen, tetapi 
juga pendidikan bagi tenaga kerja di 
sektor perbankan agar mereka mampu 
mengelola dan mengembangkan 
produk serta layanan yang sesuai 
dengan prinsip syariah. 

Selain itu, kolaborasi antara 
lembaga pendidikan, pemerintah, dan 
institusi perbankan syariah sangat 
diperlukan untuk mengintegrasikan 
pendidikan digital dan syariah secara 
holistik. Ini termasuk pengembangan 
modul pembelajaran yang 
menggabungkan teknologi finansial 
dengan prinsip syariah, serta program 
pelatihan yang mempersiapkan para 
profesional di bidang perbankan 
syariah untuk menghadapai tantangan 
masa depan. Dengan peningkatan 
literasi ini, diharapkan masyarakat 
akan lebih memahami manfaat 
teknologi digital dalam perbankan 

syariah, meningkatkan kepercayaan 
mereka terhadap layanan keuangan 
digital, dan memperkuat posisi 
perbankan syariah dalam 
perekonomian global yang semakin 
terhubung secara digital. 

Peningkatan literasi digital bagi 
masyarakat dan pemangku kebijakan 
akan sangat penting untuk memastikan 
bahwa perbankan syariah dapat 
berkembang sesuai dengan tuntutan 
zaman dan prinsip-prinsip syariah yang 
tetap terjaga. 
 
KESIMPULAN 

Perbankan syariah di era digital 
menghadapi tantangan yang signifikan, 
terutama dalam hal adaptasi teknologi 
dan integrasi dengan sistem yang ada. 
Namun, tantangan ini juga membuka 
peluang besar untuk inovasi, seperti 
pengembangan layanan perbankan 
berbasis aplikasi dan pembayaran 
digital syariah. Melalui inovasi-inovasi 
ini, perbankan syariah dapat 
memperkuat inklusi keuangan, 
meningkatkan efisiensi layanan, serta 
memastikan keberlanjutan dan daya 
saingnya di pasar global. Arah masa 
depan perbankan syariah akan semakin 
bergantung pada kemampuan untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan 
prinsip syariah yang transparan dan 
adil. 

Dinamika perbankan syariah di 
era digital menghadirkan berbagai 
tantangan, termasuk regulasi yang 
kompleks, kebutuhan akan 
infrastruktur teknologi yang canggih, 
serta ancaman keamanan siber. Namun, 
di sisi lain, era digital membuka 
peluang besar bagi perbankan syariah 



Umul Nuraini 
 
 
 

 

ACTIVA: Jurnal Ekonomi Syariah|| Volume 6, Nomor 2, Oktober 2023| 11  

untuk berinovasi, memperluas layanan, 
dan meningkatkan inklusi keuangan 
melalui penggunaan teknologi seperti 
fintech, blockchain, dan big data. 
Peningkatan literasi digital dan syariah, 
penguatan kerja sama dengan fintech, 
serta pengembangan sistem 
pembayaran digital berbasis syariah 
merupakan langkah-langkah strategis 
yang dapat mendukung perbankan 
syariah dalam menghadapi tantangan 
tersebut dan meraih potensi 
pertumbuhan di masa depan. 

Untuk memastikan perbankan 
syariah berkembang secara 
berkelanjutan dan berperan penting 
dalam perekonomian global, 
diperlukan kolaborasi antara sektor 
perbankan, pemerintah, dan 
masyarakat. Upaya ini meliputi 
penguatan regulasi yang mendukung 
inovasi teknologi finansial, 
pengedukasian masyarakat tentang 
literasi digital dan syariah, serta 
peningkatan investasi dalam 
pengembangan infrastruktur teknologi. 
Dengan strategi ini, perbankan syariah 
diharapkan dapat memperkuat 
posisinya, meningkatkan daya saing, 
dan mengembangkan produk-produk 
yang tidak hanya sesuai dengan prinsip 
syariah tetapi juga memenuhi 
kebutuhan masyarakat di era digital 
yang terus berubah. 
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